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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan Dana Desa dalam penyaluran 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Budimukti Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala serta 

kendala pengelolaan keuangan Dana Desa alam penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa 

Budimukti Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perencanaan APBDesa Desa di Desa Budimukti di 

Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala dimulai dari rapat per dusun, musyawarah desa dan 

musrembang desa. Dan juga penyusunan RPJMDes dan RKPDes, meskipun perencaaan APBDesa Desa 

Budimukti masih ada keterlambatan dalam memperoleh kesepakatan bersama. Merujuk dalam permendagri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan harus dengan cara transparan, akuntabel, inklusif, 

terstruktur, disiplin, keterbukaan serta akuntabilitas keuangan terutama keuangan desa khususnya terkait 

penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT). 

 

 ABSTRACT  
This study aims to determine and analyze the management of Village Funds in the distribution of Direct Cash Assistance 

(BLT) in Budimukti Village, Dampelas District, Donggala Regency and the obstacles in managing Village Fund finances in 

the distribution of Direct Cash Assistance (BLT) in Budimukti Village, Dampelas District, Donggala Regency. The type of 

research used is qualitative research. The results of the study concluded that the planning of the Village APBDesa in 

Budimukti Village in Dampelas District, Donggala Regency began from hamlet meetings, village deliberations and village 

musrembang. And also the preparation of the RPJMDes and RKPDes, although the planning of the Budimukti Village 

APBDesa still has delays in obtaining mutual agreement. Referring to the Minister of Home Affairs Regulation Number 113 

of 2014 concerning Financial Management must be done in a transparent, accountable, inclusive, structured, disciplined, 

open and accountable manner, especially village finances, especially related to the distribution of Direct Cash Assistance 

(BLT).      

 

 

PENDAHULUAN 
Pedesaan merupakan bagian integral dari Negara Republik Indonesia. Membangun pedesaan 

atau bisa disebut desa, juga berarti membangun sebagian besar penduduk yang berada di Indonesia, 
hal tersebut akan lebih mudah dimengerti karena lebih dari delapan puluh persen penduduk Indonesia 
tersebar didesa-desa seluruh Indonesia. Dan dengan disahkan UU Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 
Desa, diharapkan segala kepentingan dan kebutuhan masarakat desa dapat diakomodir dengan lebih 
baik. Pemberian kesempatan yang lebih besar bagi desa untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri 
serta pemerataan pelaksanaan pembangunan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat desa, sehingga permasalahan kesenjangan antar wilayah, kemiskinan,dan 
masalah sosial dan budaya lainnya dapat diminimalisir dengan baik. Pemerintah berusaha mengatur, 
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mengurus semua urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, tentunya diperlukan 
pendapatan agar dapat tercapai tujuan dalam pembagunan dan kesejahteraan desa.  

Dana desa sebagian besar digunakan untuk pembangunan dan penyelenggaraan pemerintah 
desa. dalam perkembangannya, kini desa telah berkembang menjadi berbagai bentuk pemberdayaan 
sehingga menjadi desa yang mandiri, maju, dan kuat untuk mencapai masyarakat yang adil, makmur, 
dan sejahtera. Desa memiliki wewenang untuk mengatur sendiri kawasanya sesuai kemampuan dan 
potensi yang dimiliki masyarakatnya agar tercapai kesejahteraan dan pemerataan kemampuan 
ekonomi. Kemajuan pembangunan juga tidak kalah pentingnya, pembangunan ini juga memerlukan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggung jawaban. Pembangunan desa harus mencerminkan sikap 
gotong-royong dan kebersamaan sebagai wujud pengamalan sila-sila dalam pancasila demi 
mewujudkan masyarakat desa yang adil dan sejahtera. Pelaksanaan pembangunan desa harus sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan dalam proses perencanaan dan masyarakat berhak untuk 
mengetahui dan melakukan pengawasan terhadap kegiatan pembangunan desa.  

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) adalah suatu bantuan dari kebijakan 
pemerintah dengan cara memberikan uang tunai atau jenis bantuan lainnya, baik dengan beberapa 
persyaratan maupun tanpa persyaratan. Adapun penyelenggara bantuan langsung tunai, dengan 
tahapan yaitu dengan pemberian uang kompensasi uang tunai, kebutuhan pokok, jaminan kesehatan 
dan pendidikan dengan sasaran pada tiga tingkatan ekonomi yaitu hampir miskin, miskin, dan sangat 
miskin. Adapun tujuan dari program pemerintah ini adalah dapat meringankan beban masyarakat 
miskin agar bisa bertahan hidup dan dapat terpenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) diprioritaskan dengan tujuan untuk membiayai 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan 
dituangkan dalam rencana kerja Pemerintah Desa. Sasaran penerima BLT adalah keluarga miskin 
yang kehilangan mata pencaharian atau pekerjaan, yang belum terdata menerima Program Keluarga 
Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BNPT), bantuan sosial tunai dan kartu pra kerja, serta 
yang mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis. 

Namun pada kenyataannya, penyaluran bantuan langsung tunai (BLT) dalam pelaksanaannya 
masih belum cukup maksimal. Dari program pemerintah yang digulirkan dengan nama bantuan tunai 
langsung (BLT) tersebut, ada sebagian penerima program tersebut tidak sesuai yang diharapkan. Hal 
ini dapat dilihat dari mekanisme pendataan yang tidak benar dalam penetapaan rumah tangga sasaran. 
Serta banyaknya keluhan yang ditemukan dari masyarakat kurang mampu yang tidak terdaftar sebagai 
penerima bantuan langsung tunai, yang semestinya mendapatkan ternyata tidak mendapatkan. 
Adapula kesalahan kedapatan masyarakat yang menerima bansos lain tapi juga menerima BLT. 

Berdasarkan observasi di Desa Budimukti Kecamatan Dampelas keluhan dari beberapa warga 
desa tersebut dikarenakan masih ada yang belum memperoleh BLT padahal mereka telah didata atau 
selama ini mereka termasuk tergolong keluarga tidak mampu atau rumah tangga miskin. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti selama proses observasi di beberapa masyarakat Desa Budimukti 
ini terdapat beberapa permasalahan yang menjadi keluhan masyarakat terkait pendistribusian BLT 
antara lain sebagaimana dapat diuraikan antara lain pemerintah desa belum mampu menerapkan 
kriteria penerima BLT berdasarkan kriteria nasional. Dasar penentuan penerima BLT lebih 
mengutamakan data penerima BLT tahun sebelumnya, yang juga berdasarkan atas pertimbangan dari 
pihak RT/RW setempat yang dinilai cukup mengetahui kondisi ekonomi daripada warganya tersebut. 
Selain itu, permasalahan yang selanjutnya penerima dari bantuan lain seperti sembako dan PKH 
masih juga menerima BLT. Dengan adanya hal ini, sehingga ditakutkan akan menimbulkan konflik 
dan rasa kepercayaan masyarakat kepada pemerintah desa menjadi berkurang. Dengan kondisi serba 
kesulitan menimbulkan kecemburuan sosial dan berdampak ketidakadilan dan perselisihan. 
 

METODE  
  Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan inteirpreitatif. 
Paradigma peineilitan inteirpreitif beirpandangan bahwa reialitas sosial seicara sadardan seicara aktif 
dibanguin seindiri oleih individui, seitiap individui meimpuinyai poteinsi meimbeiri makna teintang 
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apa yang dilakuikan. Reialitas itui ada dalam beintuik beirmacam-macam konstruiksi meintal, 
beirdasarkan peingalaman sosial, beirsifat lokal dan speisifik seirta teirgantuing pada orang yang 
meilakuikanya. Kareina peineilitian ini beirsifat deiskritif, maka teiknik analisis data yang diguinakan 
adalah analisis kuialitatif. Analisa data seicara kuialitatif meiruipakan analisis yang seisuiai deingan 
teimuian data di lapangan deingan meingguinakan tabeil freikuieinsi dan peirseintasei dari data yang 
teirkuimpuil akan di inteirpreistasikan dari geijala-geijala yang beirsifat uimuim diarakan keisifat 
khuisuis. 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Peingeilolaan Peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) 

Peireincanaan peinyaluiran BLT-DD di Deisa Buidimuikti dilakuikan deingan meinyuisuin 

APBDeis (Anggaran Peindapatan dan Beilanja Deisa) seitiap tahuinnya. APBDeis meiruipakan 

peimbiayaan teirhadap program peimbanguinan tahuinan yang diseileinggarakan oleih peimeirintah 

deisa. Peilaksanaan program APBDeis peimeirintah meinguindang RT, RW dan masyarakat guina 

meimbeirikan keiseimpatan pada warga uintuik meinguisuilkan program - program uintuik 

meireincanakan keigiatan teirseibuit. Proseis peimbuiatan APBDeis dilakuikan deingan 

meindeingarkan teirleibih dahuilui masuikan dari masyarakat deisa, RT dan RW.  

Seiteilah itui RAPBDeis (Rancangan Anggaran Peindapatan dan Beilanja Deisa), keimuidian 

RAPBDeis dimuisyawarahkan dan disampaikan di leimbaga BPD. Muisyawarah deisa meimbuika 

keiseimpatan uintuik masyarakat dalam meimbeirikan aspirasinya seikaliguis seibagai meidia beilajar 

bagi masyarakat teirhadap prinsip akuintabilitas peingeilolaan APBDeis. Seimuia uisuilan dari 

masyarakat ditampuing meinjadi satui, keimuidian dieivaluiasi dandidahuiluikan uisuilan yang paling 

peinting dan seilanjuitnya diseipakati beirsama. Peireincanaan adalah awal dari seibuiah keigiatan. 

Bila peireincanaan itui dilakuikan deingan teipat dan baik, maka akan meimbeirikan peingaruih yang 

beisar teirhadap peilaksanaan dan keimuidian hasil keigiatan. Hasil peireincanaan teirseibuit akan 

meinjadi peidoman peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa dalam peimbanguinan deisa deingan 

kuiruin waktui satui tahuin. Deimikian peireincanaan yang diseipakati juiga haruis transparan, dapat 

dikeitahuii oleih seiluiruih masyarakat deisa yang nantinya dapat di peirtangguingjawabkan. 

APBDeisa yang dihasilkan pada tahap Peireincanaan, lalui tahap Peilaksanaan. Keigiatan 

pokok pada tahap peilaksanaan ini yaitui peinyuisuinan RAB, peingajuian Suirat Peirmintaan 

Peimbayaran (SPP), dan peilaksanaan keigiatan di lapangan teirseibuit. Peilaksanaan dalam 

Peingeilolaan Peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) ini yaitui suiatui rangkaian keigiatan 

uintuik meilaksanakan reincana dan anggaran yang teilah diteitapkan dalam APBDeisa. Jadi keigiatan 

pokok dalam fasei peilaksanaan peingeilolaan peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) ini 

teirdapat duia, yaitui: Keigiatan yang beirkaitan deingan peingeiluiaran uiang, dan Peilaksanaan 

keigiatan di lapangan.  

Peingeirtian peingeilolaan ini teirdapat banyak seikali peindapat meinuiruit para ahli jika 

disimpuilkan maka peinyaluiran BLT-DD ini adalah suiatui beintuik keigiatan yang dilakuikan 

deingan tahapan peireincanaan, peinyimpanan, peingguinaan, peincatatan seirta peingawasan, dan 

peirtangguing jawaban. Keigiatan yang haruis dilakuikan dalam peilaksanaan peinyaluiran BLT-DD 

dilakuikan pada tahap ini Peinyuisuinan RAB, Peingadaan Barang dan Jasa, Peingajuian SPP, 

Peimbayaran, dan Peingeirjaan Buikui Kas Peimbantui Keigiatan. Deingan dilakuikannya suiatui 
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tahapan pada peinyaluiran BLT-DD ini maka fuingsi dasar dan tuijuian dari peilaksanaan peinyaluiran 

BLT-DD maka : meingoptimalkan peireincanaan keigiatan pada waktui teirteintui, meiminimalisasi 

teirjadinya peimbeingkakan peingeiluiaran dana yang tidak diinginkan di keimuidian hari, meincapai 

targeit peireincanaan deingan cara yang eifisiein dikareinakan deingan adanya keiteirseidiaan dana 

yang cuikuip seirta direincanakan dan dapat dialokasikan deingan maksimal, meinghindari teirjadinya 

peinyimpangan teirhadap alokasi dana pada tiap otoritas.  

Peilaksana yang meingguiruis meingeinai peingeilolaan peinyaluiran Bantuian Langsuing 

Tuinai (BLT) ini meincangkuip Keipala Seiksi (kasi), Seikreitaris, Keipala deisa, Beindahara. 

Peilaksana teirseibuit yang meinguiruis bagian meingeinai suiatui peingeilolaan peinyaluiran Bantuian 

Langsuing Tuinai (BLT) pada saat itui, tidak hanya itui meireika juiga meimiliki suiatui tuigas yang 

beirbeida seitiap orangnya yaitui Keipala Seiksi (Kasi) meimiliki tuigas Meiyuisuin RAB - Reincana 

Anggaran Biaya, Meingajuikan SPP, Meimfasilitasi peingadaan Barang dan Jasa, dan Meingeirjakan 

Buikui Kas Peimbantui Keigiatan. Seikreitaris Deisa meimiliki tuigas Meimveirifikasi RAB, dan 

Meimveirifikasi peirsyaratan peingajuian SPP. Keipala Deisa meimiliki tuigas Meingeisahkan RAB, 

dan Meinyeituijuii SPP. Beindahara meimiliki tuigas Meilakuikan peimbayaran/peingeiluiaran uiang 

dari kas Deisa, Meincatat transaksi dan meinyuisuin Buikui Kas Umuim, dan Meindokuimeintasikan 

buikti buikti peingeiluiaran. 

Hal teirseibuit seisuiai deingan Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 20 Tahuin 2018, 

peingeilolaan peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) meiruipakan keiseiluiruihan keigiatan 

yang meilipuiti peireincanaan, peinganggaran, peinatauisahaan, peilaporan, peirtangguing-jawaban 

dan peingawasan peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT).Keipala Deisa seibagai Keipala 

Peimeirintahan Deisa adalah Peimeigang Keikuiasaan Peingeilolaan Peinyaluiran Bantuian Langsuing 

Tuinai (BLT) dan meiwakili Peimeirintahan Deisa dalam keipeimilikan keikayaan deisa yang 

dipisahkan 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Feibrian (2014) 

dan Elsa Dwi Wahyui Deiwanti (2019) bahwa peingeilolaan peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai 

(BLT) suidah dilaksanakan seisuiai deingan atuiran yang beirlakui. 

Keindala Peingeilolaan Peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) 

Keiteirlambatan peinyampaian Pagui indikatif Alokasi Dana Deisa dari pihak Kabuipatein 

Donggala. Keiteirlambatan peinyampaian hasil eivaluiasi Buidimuikti APB Deisa dari pihak 

Kabuipatein Donggala yang meinghambat peineitapan APB Deisa. Alokasi Dana Deisa yang 

meingalami keiteirlambatan peincairan khuisuisnya peincairan tahap keiduia yang meingakibatkan 

tuinggakan peinghasilan teitap dan tuinjangan Peirangkat Deisa hingga beirbuilan-builan.  

Keindala suimbeir daya manuisia teirhambat pada saat peilaporan hasil keigiatan kareina 

masih kuirangnya suimbeirdaya manuisia yang mampui meinyuisuin laporan hasil keigiatan.  Seilain 

itui juiga, peireikruitan Aparat Deisa itui tidak ada syarat-syarat teirteintui dan hanya meilihat statuis 

sosial aparat, hal ini juiga seimakin meinghambat suimbeirdaya manuisia.Edward III dalam Tahir 

(2014) meinjeilaskan bahwa suimbeir daya manuisia peinting meilipuiti Staf dalam uikuiran yang 

teipat deingan keiahlian yang dipeirluikan, informasi seirta hal-hal lainnya yang teirlibat di dalam 
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impleimeintasinya. Hasil  peineilitian  ini  seijalan  deingan  peineilitianSuibroto  (2009)  dimana dari  

sisi  administrasi masih dipeirluikan adanya peimbinaan leibih lanjuit. Keindala uitamanya 

kompeiteinsi suimbeir daya manuisia, seihingga masih meimeirluikan peindampingan dari aparat 

Peimeirintah Daeirah  seicara beirkeilanjuitan. 

 
KESIMPULAN 

Peireincanaan APBDeisa Deisa di Deisa Buidimuikti di Keicamatan Dampeilas Kabuipatein 
Donggala dimuilai dari rapat peir duisuin, muisyawarah deisa dan muisreimbang deisa. Dan juiga 
peinyuisuinan RPJMDeis dan RKPDeis, meiskipuin peireincaaan APBDeisa Deisa Buidimuikti masih 
ada keiteirlambatan dalam meimpeiroleih keiseipakatan beirsama.  

Peilaksanaan peingeilolaan Dana Deisa dalam peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) 
di Deisa Buidimuikti Keicamatan Dampeilas Kabuipatein Donggala dimuilai dari masing-masing 
Keipala Seiksi (Kasi) meingajuikan Suirat Peirintah Peimbayaran (SPP) dilampiri Reincana Anggaran 
Biaya (RAB) yang dituijuikan keipada Keipala Deisa meilaluii Seikeirtaris Deisa. Proseis 
peilaksanaan APBDeisa Deisa Buidimuikti masih ada keiteintuian yang beiluim seisuiai. Peirtama, 
beiluim seimuia peineirimaan dan peingeiluiaran dilakuikan meilaluii reikeining kas deisa. 
Seilanjuitnya, opeirasional kantor yang masih teirmasuik dalam peingeiluiaran deisa. 
Keitidakseisuiaian beirikuitnya dimana SPP boleih dilakuikan seibeiluim barang dan jasa diteirima.  

Peinatauisahaan peingeilolaan Dana Deisa dalam peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai 
(BLT) di Deisa Buidimuikti Keicamatan Dampeilas Kabuipatein Donggala dilakuikan oleih 
Beindahara. 

Peilaporan APBDeisa di Deisa Buidimuikti diawali deingan peimbuiatan laporan 
peirtangguingjawaban oleih seitiap Keipala Seiksi (Kasi) dan juiga tim peilaksana. Laporan 
peirtangguingjawaban teirseibuit dibeirikan kei Beindahara Deisa yang akan diguinakan seibagai 
dasar dalampeimbuiatan laporan reialisasi APBDeisa. Laporan reialisasi APBDeisa keimuidian akan 
diseipakati beirsama deingan BPD. Seiteilah itui Keipala Deisa akan meinyampaikan laporan 
reialisasi APBDeisa yang teilah diseipakati teirseibuit keipada Buipati meilaluii Camat. Proseis 
peilaporan APBDeisa Deisa Buidimuikti beiluim seisuiai keireina ada keiteirlambatan dalam 
peinyampaian laporan reialisasi dan peirtangguingjawaban APBDeisa.  

Peirtangguingjawaban APBDeisa di Deisa Buidimuikti meilibatkan seimuia eileimein yang 
ada di deisa dan peiran aktif BPD seibagai peigawas jalannya peimeirintahan di deisa. Keiteirlibatan 
masyarakat dalam peingeilolaan keiuiangna sangat peinting uintuik keiteirbuikaan dan meimbeirikan 
dampak positif teirhadap masyarakat. 

Keindala peingeilolaan peinyaluiran Bantuian Langsuing Tuinai (BLT) adalah suimbeir daya 
manuisia teirhambat pada saat peilaporan hasil keigiatan kareina masih kuirangnya suimbeirdaya 
manuisia yang mampui meinyuisuin laporan hasil keigiatan 
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